BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan :

1. Jamur B. bassiana sangat efektif dalam menekan hama S. coarctata pada
stadia nimfa dan imago dilihat dari masa inkubasi, mortalitas total dan
kecepatan mortalitas.

2. Konsentrasi yang paling efektif untuk stadia nimfa yaitu 140 g/l aquades
sedangkan untuk stadia imago konsentrasi yang paling efektif 196 g/l

aquades.

5.2 Saran
Mengingat jamur B. bassiana diketahui mampu menginfeksi hama S.
coarctata pada penelitian di laboratorium, maka perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut di lapangan.
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